BAB 3 PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan suatu cara untuk menemukan data yang
valid. Hal ini metode penelitian yang akan peneliti gunakan adalah metode
pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE. Pembuatan
suatu produk menggunakan model ADDIE merupakan model yang paling efektif
serta model ADDIE ini juga merupakan suatu konsep yang generatif karena model
ADDIE mampu menerapkan konsep dan teori kedalam konteks tertentu (Branch,
2009). Hakikatnya penelitian ini merupakan salah satu penelitian dengan
mengembangakan sebuah produk, maka penelitian dan pengembangan ini
mempunyai tujuan yaitu untuk menemukan suatu hal yang baru, tak hanya itu bisa
mengembangkan dan juga memvalidasi produk yang dikembangkan (Sugiyono,
2015).

Dengan demikian, peneliti  bermaksud untuk membuat dan
mengembangkan LKPD serta nantinya akan diuji kelayakan atau kepraktisannya
ketika digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukan seperti gambar

berikut:
' | Analyze | <
Revisi ’ - Revisi

| Implement | | Evaluate |
—— —
AN
Revisi | N |W| 'f:,,f| Revisi
T O

Gambar 3.1. Konsep Pengembangan ADDIE (Branch, 2009)
Penjabaran tahapan dalam model ADDIE untuk penelitian

pengembangan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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Analyze (Analisis)

26

Pada tahap analyze (analisis) dilakukan beberapa langkah:

1) Analisis Kurikulum. Analisis kurikulum merupakan untuk

melihat sekolah tersebut dalam menggunakan kurikulum dan

pengkajian terhadapat kompetensi dasar untuk perancangan

materi. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan lembar kerja

yang akan dilakukan sesuai dengan kurikulum yang digunakan

oleh sekolah. Selanjutnya, peneliti mempelajari kompetensi

dasar untuk perancangan materi yang akan di gunakan pada

lembar kerja. Kompetensi dasar yang akan di gunakan

mangacu pada Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 yang

akan di sajikan pada tabel 4.1

Tabel 3.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.9 Menganalisis konsep energi,

usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi,
hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa
sehari-hari

4.9 Menerapkan metode ilmiah
untuk  mengajukan  gagasan
penyelesaian masalah  gerak

dalam kehidupan sehari-hari,
yang berkaitan dengan konsep
energi, usaha (kerja) dan hukum
kekekalan energi

3.1.2

2) Analisis Kebutuhan. Pada tahap analisis kebutuhan peneliti

melakukan wawancara bersama peserta didik dan 2 guru fisika

untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas dan kebutuhan

lembar kerja peserta didik.

Design (Perancangan)

Tahap design dari pengembangan LKPD yang peneliti lakukan

disusun berdasarkan telaah pada tahap analisis. Tahap ini juga digunakan

untuk mentranslasikan kebutuhan produk yang akan peneliti kembangkan

dan merepresentasikan desain menjadi produk yang dilakukan pada tahap

selanjutnya, untuk mempermudah dalam pembuatan produk, peneliti

melakukan berbagai macam kegiatan yang dilakukan.




27

1) Membuat story board. Story board digunakan untuk membuat
sketsa atau rancangan awal dari pembuatan lembar kerja yang
akan peneliti kembangkan. Rancangan awal ini harus
divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli. Hasil dari validasi
tentunya diberikan komentar atau saran terhadap lembar kerja
yang peneliti kembangkan, komentar dan saran tersebut
menjadikan referensi bagi peneliti untuk membuat rancangan

awal lembar Kkerja ini ke tahap berikutnya.
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Tabel 3.2 Story Board Lembar Kerja Peserta Didik

No

Struktur LKPD

Keterangan

a.

Judul LKPD “Lembar
Kerja Peserta Didik

Hukum Konservasi
Energi Mekanik
Berbasis Guided

Discovery Learning
Berbantuan Tracker

Video Analysis™
Identitas peneliti
diletakan dibagian
tengah

Logo Universitas

Siliwangi dan Logo
Kurikulum 2013
diletakan di bagian Kiri
bawah

Identitas Materi “Untuk
SMA/MA  Kelas 10
Semester Genap”
diletakan dibagian
kanan bawah
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No

Struktur LKPD

Keterangan
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Judul Kata “KATA
PENGANTAR

Uraian kata dari penulis
Keterangan tempat,
tanggal, tahun dan
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No | Struktur LKPD Keterangan
4 a. Judul “PETUNJUK
PENGGUNAA

Petunjuk  penggunaan
bagi guru
Petunjuk  penggunaan

bagi peserta didik

NOMPETENSE PENMBELAJARAN

Kompetenst bti
KI1 : Menghayati din mengemalian sjsren
KI2 : Meaghayati, mengamalkan perilak jur. msﬂlmgg\mgpnh.pndnlntm
royung, kenasama, toleran. damai), santun, respoasif dan proaktif din menunjukkan
sikap sebagai bagian dari sohusi ..,u«mgum-mnmh-ummk-
sccarn cfeksif deagan linghuegan sosil dun alam serta dulam mencmpat
mpmmwummﬂmm

K13 : Memahami, mescrapkan, menganaliss pengetabman fakual, konseptual, prwaili
h«d-.nhn masa ingintahserya femang  dmu pugm—m tckoologl, seni,
bodayadan humaniora dengan 20 keneyarasa, don

& k jadisn, serm
maneccahkin masalah.
KI4 : Mengolah, menalsr, dan menyaji dabam runsh konkret dan ransh ubstrak rerkais

‘ menggunakan metodhs scsass kaidah ketlmuan

rS
@ D @ b
Rompetens Dasar
KD : M is kousep csergi,
39 usaha (kerjs), hubungas
usaha (kera) daa perubahan Indikator Pencapaian
encryi. bk kekelalin
enengi, serta penerapaserys 1. Mesumuskan Hebangm Gaya
dalam pesistiwe schari-hani bommervatit dengas energi
KD Menerapksa metods ilmsish potensial
49 untak mengajukon gansan 2 Merumuskon Hobangan Gays
penyclesaian nsalah gerak Konservauf dengan Hukuo
dalam kehudupan schari- Kekekalan Ezeryi Mekanik
hari, yasg beckuitan dengan
knmq\ encrgi, nuhnknp)
hukum kekekalsn
enuw

& ) @ ,

l Fisika SMAMA Kelas X ( ..}

a. Judul “KOMPETENSI

2 o o

PEMBELAJARA
Kompetensi inti
Kompetensi dasar
Indikator pencapaian
Tujuan Pembelajaran

Manfaat pembelajaran
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No

Struktur LKPD

Keterangan
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7 PETA KONSEP

Pergantian dari Lajudari wsata

KataKunei  :Energi, Energi Kinetik, Energi Potensial, Energi
Mekanik, Gaya Gaya Non
Hukum Kekekalan Energi Mekanik, Usaha

Fialka SMAMA keles X (.n

Judul “PETA KONSEP”
Berisikan konsep dari
materi konservasi energi

mekanik.
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No

Struktur LKPD

Keterangan

Materi |
Usaha Oleh Gaya Konservatif Dan Hubungan Antar Guya
Ada sebuah perbedass antam gaya konservatif din waya nonkanservinif. Sclum posisinya
sama di akhir supun awal, ssaka sesisg jalan yung ditempoh usahasys iy skan selslu s dan
sk adanya perbedsan sedikigran. Medan-medan tersebut yang memiliki sifat yam medsn gaya
fosmmervaif

Hubungan gaya koaservatif dan energi potensial menjelaskan bahwa energi potensisl its
sebagai energl yumg dimiliki beoua karens Jetak sau posisi. Coba kalian pechatikan gambar di

bawah imi?

MEJA

1P

LANTAI
mg

Gambar di ats meojelaskan bahws usaba luar yung dilskukan untuk memindobkan
sebuah bols dari lastai ke stas seboah meja. DX sini menghasilkan Gays Angkat mya (P) paita bols
tersebor yang sama bessmyn desgan berat bola (mg). maka dari ite wstuk resultan gymnys pads
bola tersebot mesgadi 5 F = +P —mg = 0.

Vang aminya selsi dani §F = (} i menjelaskan habw bola bergerak ke stas dengan
kecepaten yang tetap. Sehingea bola tersebut tidsk menyaluni perubalun energi kinetik (AEK =
0). Semus waha luar (W,,,,, ) yang diberikan pads bols banys digunskan untuk mengubsh posisi
aiya sajs dari posisi awnl di bintai nscajadi posisi akhimyn di stas meja Maks dari usahs baur tadi
menghasilian sebah perubahan eneng: pocensial (AEP) pada bola

‘ Hukum Kekekalan Energi Mekanik | 1)

a. Tampilan uraian materi

yang akan dipelajari

Kegiatan
Pertama

Peserta
Didik

Indikstor Peacapsisn Kompetensi

1. Menganalisis bubungan usaba ofch gaya konservatid dan nomkonservasif
pada erak bola

Tujusn Pembelujarsn

1. Mumpa mesjelaskan mesgensi wscha oleh gayn konservatif

2 Mamps membuitikan nis energi kinctik, kevepatan den energ potcasial
pada genk henda di listacan menggumakn macker video amalysis

3. Mamps mengasalisis hubungan waha olch gpays konservuif, sim
Roeservatif dengan cacrgi potessial

Kelompok
Kelas
Naisa

|

Hukurm Kekekaln Energi Mekanik [ 5 )

a. Judul “Lembar Kerja
Peserta Didik Kegiatan
Pertama”

b. Indikator  Pencapaian
Kompetensi dan Tujuan
Pembelajaran diletakan
di bagian tengah

c. ldentitas peserta didik
berupa kelompok, kelas
dan nama diletakkan di

bagian tengah bawah.
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No | Struktur LKPD Keterangan
9 a. Keterangan tahapan
i model pembelajaran
, | guided discovery
- S learning
S 3
alha u.m: oda durian matseg”
sepat di bawah poboa nya dan cenderun
bawal
meosinl A,
dapat kana akses pada limk berikut:
baps: sid IJE 1
Fisika SMAMA Kelas X m
10 a. Judul “DAFTAR
Daltar Pustaka PUSTAKA”
Kanginan. (2013). Fisike Unnuk SMA/MA Kelas X. PT Glora Aksars Pratams b Rincian sumber yang

Haliday. DD, Resnick, R, & Walker, J., (2010). Fisika Dasar Edisi Ketujuh
Jiid 1. Etlangga: Jukarta Timur

| Pendatikan Fieka Usrenaan Sdiwangs { =)

digunakan dalam lembar
kerja peserta didik.

2) Pengumpulan Materi.

Materi yang digunakan

dalam

pembuatan lembar kerja peserta didik ini adalah materi hukum

konservasi energi mekanik yang terdiri dari sub materi (1)

merumuskan usaha dan pengertian usaha, (2) teorema usaha
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dan energi, (3) merumuskan daya dan pengertian daya, (4)
usaha oleh gaya konservatif, (5) gaya konservatif dan
nonkonservatif, (6) hubungan gaya konservatif dan energi
potensial, (7) energi potensial gravitasi konstan. Beberapa
poin materi yang disajikan dalam LKPD yang dikembangakan
yaitu usaha oleh gaya konservatif, gaya konservatif dan
nonkonservatif, hubungan gaya konservatif dan energi
potensial, dan energi potensial gravitasi konstan. Materi yang
digunakan dalam pembuatan lembar kerja peserta didik ini
Buku Fisika SMA kelas X dan beberapa sumber referensi

tentang materi terkait.

3.1.3 Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini merupakan tahap untuk mewujudkan

dari rancangan produk yang akan di buat. Produk akan diubah dalam

beberapa tahap sebelum digunakan dengan beberapa tahapan:

1)

2)

3.1.4

Validasi ahli, produk yang telah dibuat akan divalidasi oleh 3
validator, terdiri dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
Hasil dari validasi 3 validator tersebut menjadikan evaluasi
untuk memperbaiki produk yang disusn menjadi lebih baik.

Tahap Revisi, merupakan tahapan pemeriksaan menurut saran
dan masukan oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa yang

didapatkan dalam tahap validasi ahli

Implementation (Implementasi)

Tahap selanjutnya mengimplementasikan produk yang telah

dikembangkan kepada peserta didik dan guru. Peserta didik dan guru

diarahkan untuk mempelajari terlebih dahulu LKPD vyang telah

dikembangkan, kemudian nantinya diarahkan untuk mengisi angket untuk

mengetahui tingkat kepraktisan produk yang peneliti kembangkan.

Implementasi ini dilakukan kepada guru dan peserta didik yang sudah atau

sedang belajar pada materi konservasi energi mekanik.
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3.1.5 Evaluation (Evaluasi)

Pada penelitian ini tidak dilakukan tahap evaluasi karena

penelitian ini hanya terfokus pada uji kepraktisan dan kevalidan produk.

Uji Coba Produk

Uji coba produk ini dilakukan sebagai bahan pertimbangan dan patokan

untuk mengevaluasi produk yang akan dikembangkan.

3.2.1 Validator dan Subjek Uji Coba

Validator dalam penelitian ini terdiri dari validator materi, bahasa
dan media. Validator materi dan validator bahasa merupakan dosen fisika
sedangkan validator media adalah dosen yang mengajar berkaitan dengan
media pembelajaran. Subjek uji cobanya adalah peserta didik kelas X
MIPA SMAT Riyadhlul 'Ulum Wadda’wah yang sedang atau sudah

belajar materi tentang hukum konservasi energi mekanik.
3.2.2 Instrumen Penelitian dan Pengembangan

Instrumen yang peneliti gunakan yaitu:

1) Wawancara berfungsi sebagai instrumen untuk analisis awal.
Wawancara dilakukan dengan seorang guru fisika Ibu Lailis Siti
Warisatul Hayati, S.Pd.. Pneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur, yang artinya bahwa wawancara ini bebas tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang telah tersusun
(Sugiyono, 2018). Cukup hanya menggunakan beberapa
pertanyaan secara garis besarnya saja mengenai pembelajaran di
kelas. Maksud dari penggunaan metode ini adalah mendapatkan
data yang sejalan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan di
kelas tersebut. Kemudian nantinya agar dapat menghindari
kekakuan antara peneliti, guru, dan peserta didik.

2) Instrumen Validasi merupakan istrumen yang digunakan untuk uji
validitas, yaitu berupa lembar angket validasi media, lembar

angket validasi materi dan lembar angket validasi bahasa. Untuk
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menentukan validitas produk yaitu menggunakan angket. Berikut

beberapa langkah dari uji validitas:

a) Meminta kesediaan dosen sebanyak 3 orang untuk menjadi
validator dari penelitian yang akan peneliti kembangkan
berupa lembar kerja peserta didik.

b) Memberika skor jawaban dengan kriteria berdasarakan skala
likert.

c) Meminta validator untuk memberikan masukan ataupun saran
terhadap pengembangan lembar kerja peserta didik yang
peneliti kembangkan berdasarkan item-item yang terdapat
pada uji validitas. Apabila ada kekurangan atau kesalahan
dalam penulisan, maka akan dilakukan revisi agar lembar
kerja yang peneliti kembangkan benar-benar valid untuk di
gunakan.

d) Menentukan jumlah skor dari masing-masing validator dengan
menjumlahkan skor yang diperoleh dari masing-masing
indikator

e) Penentuan nilai validitas dengan cara:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Validitas = x100% 3.1)

Jumlah skor maksimum

3.2.3 Jenis Data

Data kualitatif dan kuantitatif adalah jenis data yang digunkaan
dalam instrumen penelitian ini.

1) Data kuantitatif merupakan data penelitian terpenting berupa data
evaluasi berbentuk angket validasi tentang produk yang
dikembangkan. Angket tersebut diberikan kepada ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa. Angket uji kepraktisan ini digunakan
untuk mengukur kepraktisan suatu produk dalam jangka waktu
terbatas pengujian yang dilakukan peserta didik kelas X MIPA di
SMAT Riyadhlul ‘Ulum Wadda’wah.
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2) Data Kualitatif merupakan data mengenai proses pengembangan
lembar kerja peserta didik berupa kritik dan saran dari para ahli.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi ini merupakan seluruh subjek yang akan dijadikan sumber
penelitian (Sugiyono, 2018), yang dijadikan sebagai populasi yaitu peserta didik
di SMAT Riyadhlul ‘Ulum Wadda’wah kelas X MIPA yang terdiri dari 7 kelas
berjumlah 193 peserta didik dan guru fisika sebanyak 2 orang. Alasan peneliti
mengambil kelas X MIPA ini sesuai dengan sasaran materi yang akan diterapkan
dalam lembar kerja nantinya.

Sampel yaitu salah satu bagian dari jumlah dan juga karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel data yang digunakan untuk peserta didik
menggunakan Simple Random Sampling karena anggota populasi dalam sample
dianggap sama. Kemudian menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa jika
anggota populasi dianggap sama, maka pemilihan anggota populasi tersebut
secara acak tanpa memperhatikan strata populasi yang ada. Oleh karena itu, dapat
memilih sampel dari masing-masing populasi tersebut. Selain itu, peneliti harus
memperhatikan populasi yang akan dijadikan sampel .

Dikarenakan dalam peneliti ini telah diketahui jumlah populasi nya, maka
untuk perhitungan sampelnya menggunakan rumus Yamane (Sugiono, 2018),
yaitu:

Dengan;

N
" 1+ N(e)? 2

n
n :Jumlah Sampel yang diperlukan
N :Jumlah Populasi
e : Tingkat kesalahan sampel (sampling error) Biasanya 5%
Dengan menggunakan rumus yamane ini dan jumlah populasi
nya itu sebanyak 193 orang, maka diperoleh:

N 3.3

T N(e)?
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193 3.4
T 1¥193(5%)2
193 3.5
"= 1+ 193(0,05)2
n = 130,18~130 3.6

Jumlah populasi 193 peserta didik dari delapan kelas X MIPA dengan
sampling errornya itu 5% maka jumlah sampel yang dibutuhkan itu 130 peserta
didik dan guru fisika di ambil dari populasi sebanyak 2 guru fisika.

Kemudian untuk pengambilan sampel menggunakan teknis undian. Hal
ini sesuai dengan ungkapan dari (Sugiyono, 2018) bahwa pengambilan sampel
untuk penelitian kuantitatif ini umumnya dilakukan secara random/acak yang
dapat dilakukan dengan cara random, komputer, maupun dengan undian. Apabila
dilakukan secara undian maka populasi diberi nomor terlebih dahulu sesuai

dengan jumlah anggota populasi.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk penelitian ini

terdiri dari wawancara, observasi dan angket (kuisioner).
3.4.1 Wawancara

Wawancara ini merupakan suatu teknik pengumpulan data, yang
dilakukan oleh peneliti dan guru fisika. Pada saat wawancara, peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan mengenai pembelajaran di kelas,
karakteristik peserta didik, media pembelajaran dan seperti apa guru
tersebut mengajar di kelas..

Disini peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur. Yang
artinya bahwa wawancara ini bebas tidak menggunakan pedoman
wawancara Yyang telah tersusun (Sugiyono, 2018). Cukup hanya
menggunakan beberapa pertanyaan secara garis besarnya saja mengenai
pembelajaran di kelas. Maksud dari penggunaan metode ini adalah
mendapatkan data yang sejalan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan di kelas tersebut. Kemudian nantinya agar dapat menghindari

kekakuan antara peneliti, guru, dan peserta didik.
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3.4.2 Observasi

Observasi merupakan teknik penyajian data dengan cara
mengamati secara langsung suatu keadaan atau situasi dari sebuah subjek
penelitian (Hamzah, 2020). Observasi ini menggunakan lembar observasi
bertujuan untuk menampung data ketersediaan nya lembar kerja peserta
didik yang di gunakan oleh guru mata pelajaran fisika.

Teknik pengumpulan data untuk observasi menggunkan lembar
observasi dengan memberikan tanda cheklist (/) pada baris dan kolom
yang telah disediakan dalam lembar observasi. Lembar observasi ini
digunakan untuk mengetahui ketersediaannya LKPD dengan materi
Hukum Konservasi Energi Mekanik yang nantinya akan digunakan di

kelas
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Tabel 3.3 Lembar Observasi ketersediaan Media Pembelajaran, Lembar
Kerja Peserta Didik dan Bahan Ajar

Aspek Indikator

Adanya Media Pembelajaran di
kelas

Jenis media dan lembar kerja Adanya Fasilitas TIK

apa saja yang digunakan. Ketersedian Lembar Kerja Hukum

Konservasi Energi Mekanik

Ketersediaan dan  Penggunaan
Bahan Ajar bahan ajar dalam materi Hukum
Konservasi Energi Mekanik

3.4.3 Angket (Kuisioner)

Angket ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
memberi memberi beberapa pertanyaan tertulis kepada responden untuk di
jawab (Sugiyono, 2018). Penelitian ini peneliti menggunakan tipe
pertanyaan yang tertutup. Pertanyaan tertutup ini berguna membantu
responden untuk menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti
untuk melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah
terkumpul. Kuesioner tertutup juga terdiri dari beberapa pertanyaan yang
menggunakan jawaban singkat untuk memilih alternatif jawaban dalam
setiap pertanyaan yang diajukan (Sugiyono, 2018). Tujuan peneliti
menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
validasi produk dari 4 validator, dan informasi yang sesuai dari guru dan
siswa pada lembar kerja yang dikembangkan. .

Uji validitas nya untuk Pengembangan LKPD Berbasis Guided
Discovery Berbantuan Tracker video analysis Pada Materi Konservasi
Energi Mekanik ini dilakukan oleh validator yang berkompeten di
bidangnya. Dari mulai ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Selanjutnya
validator diminta untuk memberikan penilaian melalui angket mengenai
produk yang peneliti kembangkan layak atau tidak.

Untuk data respon dari guru dan peserta didik ini terhadap produk

yang peneliti kembangkan bertujuan untuk memberikan tanggapan
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terhadap produk yang di kembangkan. Serta untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dari hasil produk yang peneliti kembangkan sebagai bahan

ajar.
Instrumen Penelitian
3.5.1 Lembar Validasi

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan beberapa data
dari hasil validasi dari para ahli mengenai pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik yang peneliti kembangkan berbasis Guided Discovery
berbantuan Video Tracker pada materi Hukum Konservasi Energi.

Teknik untuk mengumpulkan data dari hasil validasi LKPD ini
dengan cara membagikan LKPD ini ke validator dan lembar validasi nya.
Kemudian validator ini memberikan penilaiannya berdasarkan pertanyaan
yang ada dalam indikator penilaian dengan memilih skor yang tercantum
dalam lembar validasi dengan cara klik nomor yang ada dalam lembar
validasi kemudian validator memberikan komentar, saran dan kesimpulan
tantan LKPD vyang peneliti kembangkan dengan kategori yang telah
ditentukan.

Penelitian pengembangan ini, dibutuhkan 3 validator yaitu dari
validator media, validator bahasa dan validator materi. 3 validator ini
berfungsi untuk menilai 3 aspek dalam pengembang LKPD ini yaitu dari
aspek media, bahasa dan materi yang digunakan. Peneliti mengadaptasi
beberapa pertanyaan dari penelitian yang dilakukan oleh wulandari (2020),
Nuha Islamiyah (2019) dan Ami nilam wardathi, Anangga Widya Pradipta
(2019).

Tabel 3.4 Lembar Validator Materi

Aspek Indikator
Aspek Isi Judul LKPD sesuai dengan
kegiatan yang akan
dilakukan.

Kesesuaian iSi materi
dengan Kompetensi Dasar
dan Tujuan Pembelajaran

Kebenaran Konsep ditinjau




Aspek

Indikator

dari aspek keilmuan fisika

Kebenaran kegunaan kunci
jawaban yang disajikan

Ketuntasan Materi

Kejelasan Contoh Soal

Kecukupan pemberian
latihan
Kejelasan penggunaan
bahasa
Penyajian sesuai
berdasarkan model

pembelajaran

Kelengkapan komponen
dalam LKPD

Tabel 3.5 Lembar Validator Media

Aspek

Indikator

Aspek Tampilan

teks

Keterbacaan tulisan atau

warna

Ketepatan dalam pemilihan

Kesesuaian jenis huruf

Kesesuaian ukuran huruf

Penyajian Komponen
bagian pendahuluan
Penyajian Komponen
bagian isi
Penyajian Komponen
Penutup

Aspek Desain Kesesuaian visualisasi
dengan perkembangan

peserta didik

Sederhana dan  mudah
dipahami oleh peserta didik

tracker.

Keterkaitan antara perintah
dengan penggunaan lembar
kerja peserta didik
menggunanan video
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Tabel 3.6 Lembar Validator Bahasa

Aspek

Indikator

Aspek Bahasa

Kesesuain
kalimat yang digunakan

Penyusunan

Keruntutan dan keterpaduan

paragraf

Bahasa yang digunakan sesuai
EYD

Bahasa yang  digunakan
Formal

Pemahaman Terhadap Pesan

dan Informasi

3.5.2 Angket Kepraktisan Peserta didik dan Guru
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Angket kepraktisan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana

respon peserta didik dan guru terhadap LKPD. Angket bertujuan untuk

memberikan tanggapan terhadap lembar kerja yang peneliti kembangkan

dari guru dan peserta didik, serta untuk mengetahui tingkat kepraktisan

lembar kerja yang dikembangkan oleh peneliti.

Angket ini bersifat tertutup, yaitu angket yang terdiri dari beberapa

pertanyaan yang akan diisi oleh guru dan peserta didik. Untuk mengetahui

kepraktisan dan yang lainnya, peneliti menggunakan skala Likert yaitu

sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Peneliti

mengadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Shierly Duva Anggraini

(2020).

Tabel 3.7 Lembar Respon Guru dan Peserta Didik

Aspek

Indikator

Penggunaan LKPD

Kalimat yang digunakan
dalam LKPD jelas

Keterkaitan antara
perintah dengan
penggunaan lembar Kkerja
peserta didik
menggunanan Video
tracker.

Bahasa yang digunakan
sesuai EYD

Pemilihan ukuran, jenis
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Aspek Indikator

huruf, dan spasi pada
LKPD mudah dipahami
dan dibaca

LKPD mudah digunakan
sebagai alat pembelajaran

Ketepatan Struktur
Kalimat
Ketepatan pemilihan

warna background dan
warna  tulisan  dalam
LKPD

Kemenarikan isi  dari
LKPD

Kesesuaian perintah untuk
pengisian jawaban dengan
Video atau tabel

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah terkumpulnya data angket respon peserta didik dan guru, dan
lembar validasi ini nantinya akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidan dari produk yang dikembangkan.
Data yang telah didapatkan dari validator menggunakan lembar validasi dianalisis
untuk menjelaskan apakah valid produk yang peneliti kembangkan atau tidak.
Kemudian data hasil coba produk berupa angket respon dari peserta didik danguru
ini digunakan untuk menjelaskan apakah produk ini praktis atau tidak.

Valid merupakan istilah layak atau tidaknya suatu hal yang diteliti.
Penelitian yang peneliti kembangkan ini berupa LKPD dikatakan memenuhi
standar valid atau tidaknya ketika telah memenuhi kategori dari ketiga validator.

Praktis ini merupakan respon apakah mudah dan menyenangkan produk
yang peneliti kembangkan. Penelitian Pengembangan LKPD ini dapat memenubhi
kategori praktis atau tidaknya diperoleh dari angket respon peserta didik dan guru
setelah menggunakan LKPD ini.

Setelah terkumpulnya data, data tersebut diolah menjadi dua yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data pertama berupa kualitatif, yaitu data berupa

saran, komentar, dan kritik yang ditulis oleh validator di lembar validasi yang
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nantinya untuk memperbaiki lembar kerja. Data kuantitatif ini dapatkan dari
lembar validasi dan angket (kuisioner) respon kepada peserta didik dan guru.
Selanjtunya data dikonversikan ke data kualitatif dengan menggunakan skala
Likert (5 Skala) untuk mengetahui kepraktisan atau kevalidan produk dengan
uraian sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian

Kriteria Simbol Skor

Sangat Baik (SB) Skor 5
Baik (B) Skor 4
Cukup Baik (CB) Skor 3
Kurang (K) Skor 2
Sangat Kurang (SK) Skor 1

Dalam menganalisis data validasi dan kepraktisan menggunakan
perhitungan nilai rata-rata. Penilaian produk yang dikembangkan berdasarkan
hasil pengisian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, untuk
penilaian kepraktisan dilakukan oleh guru dan peserta didik. Kemudian dianalisis
agar dapat mengetahui tingkat kevalidan. Rumus perhitungan yang digunakan
(Riduwan, 2007):

P= %xlOO%

P = Angka presentase
f = jumlah skor
N = Skor maksimal
Hasil perhitungan selanjutnya di interpretasikan kedalam tabel 8 yang

merupakan tabel validitas produk:
Tabel 3.9 Kriteria validitas dan kepraktisan produk (Riduwan, 2007)

Tingkat Pencapaian (%) Kategori
81100 Sangat valid/Sangat Praktis
61 —80 Valid/Praktis
41 -60 Cukup Valid/Cukup Praktis
21 -40 Kurang Valid/Kurang Praktis
0-20 Tidak Valid/Tidak Praktis

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbabasis guided

discovery learning pada materi konservasi energi mekanik dinyatakan

valid apabila presentase hasil validasi dari ahli materi bernilai rata-rata 61

ke atas.
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3.7 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis guided
discovery learning berbantuan tracker video analysis pada materi hukum
konservasi energi mekanik adlaah sebuah rancangan mengenai cara
menyimpulkan dan menganalisis suatu data agar mendapatkan cara yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Desain yang dibuat dibawah ini digunakan untuk

memudahkan peniliti dan memberikan kelancaran dalama penelitian
|. Amnalyze |

|' Tdentifikasi Kebutuhan |

| Wawancara dan observasi |

l

|- Pensumpulan Informasi |

!

Reverensi dan Teori |*—| Bulkn, Jumal dan Internet |—' | Penelitian vang relevan |
|. Design |
_ | | . | |
| Parmrynsnan Materi | | Eerangika Media Pembelajaran
| ' ' ' |

N
4{ Deevelopment '7

: Pembuatan T-'IG-CI:]—P | Produk |—-| Validzsi ahli materi, media, bahasa |

l

Ya | —_— '|'I'aTidak Produksi
JE— ) Hasil Revisi
| Implementation |-v- b ’

| Uji Coba Produk }—‘
= | Pemyebaran Angket Fespon Peserta Didik dan Guoma |

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Penelitian
Dalam membuat LKPD yang akan dikembangkan, peneliti
mengunduh terlebih dahulu tracker video analysis verisi Tracker 4.9.8
(Juni 2019). Selanjutnya melakukan pengambilan video untuk objek
analisis di video tracker. Setelah di analisis dan mendapatkan data yang

di inginkan oleh peneliti, selanjutnya pembuatan design LKPD yang akan
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dikembangkan dengan penyusunan materi sesuai dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar. Apabila sudah disusun, selanjtunya LKPD tersebut
di convert ke PDF dan dibagikan ke peserta didik untuk digunakan dalam

proses pembelajaran.

| Mengpnduh Video Tracker |

| Mengambil data di laboratorium |

I

| Analisis data mengounakan Video Tracker |

I

| Pembuatan Cover dan design izi LKPD |

I

| Pemyusunan Mater: |

)

| Comvert Ke FDF |

I

|§ LEPT siap digunalkan |

Gambar 3.3 Prosedur Desain Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik Berbasis Guided Discovery Berbantuan Tracker video analysis.



